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ABSTRACT
There are some materials needed for the Balinese especially Hindu to do their activities
or yadnya ceremony. Can not be mentioned the difficulties of variety in each of their meaning
and function. Although there is a simple one but it still has their own importance of meaning and
function. One example of the materials is called Kewangen. Why Kewangen still exists and how
far the comprehensions of The Hindus about the materials of  their yadnya are the questions
needed to be discussed. For the overall purposes, this study is presented contextually which is
able to describe three importance things which contained their problems and purposes, such as:
1). Is Kewangen categorized as the product of culture, 2). What is the Kewangen looks like, 3)
What is the meaning and function of Kewangen from the Hindus perceptions.
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I. PENDAHULUAN
Setiap kali umat Hindu mengikuti acara
persembahyangan  bersama,  seusai
menghaturkan  sembah  bakti  lewat  Puja  Tri
Sandya,  tentunya  akan  dilanjutkan  dengan
kramaning  sembah.  Hal  yang  paling  sering
terjadi dan bahkan telah demikian klasik adalah
disaat pemimpin persembahyangan (pinandita
atau  pandita)  mengarahkan  umat  untuk
menggunakan  Kewangen  (baca:  kawangen)
sebagai  piranti  ketika  pemujaan  ditujukan
kehadapan ista dewata atau bhatara samodaya.
Lucunya Kewangen sering digantikan dengan
“sekar jangkep”. Fenomena seperti itu sudah
tidak asing lagi bagi umat Hindu dimanapun
berada. Setidaknya  dalam batas  pengalaman
pribadi penulis, kejadian yang  tertera diawal
seingat  penulis  sering  dialami  semenjak
menginjak  bangku  sekolah  dasar  hingga
menjadi  orang  tua  dengan  dua  anak  bahkan
sempat mengenyam suasana perkuliahan yang
sarat  dengan  nuansa  atau  kajian  filosofis,
religius dan sebangsanya terhadap aspek-aspek
agama Hindu yang notabene adalah Perguruan
Tinggi Agama Hindu. Sampai hari ini penulis
sendiri  belum  demikian  inten  memperoleh
informasi lewat diskusi, mendengarkan dharma
wacana atau membaca tulisan yang berupaya
meluruskan  keganjilan  tersebut. Yang  mana
yang  benar  atau  tepat. Apakah  dibolehkan,
sarana persembahyangan berupa Kewangen
digantikan  dengan  sekar  jangkep,  atau  sekar
manca warna yang sepertinya tidak jelas dasar
hukumnya. Andaikata  persfektif  pribadi
dikedepankan terhadap piranti Kewangin yang
boleh  digantikan.  Mungkin  pula  masa  akan
mengusulkan cukup dwi warna saja, misalnya
bunga  warna  merah,  sekar  bang  dan  bunga
warna putih, sekar petak. Mungkin alasan yang
melatarbelakangi  prilaku  tersebut  adalah
konsep  suklaswanita.  Suklaswanita  yang
dimaksud  kita  tahu  merupakan  bahan  baku
biologi reproduksi manusia dari laki-laki yaitu
sperma yang identik dengan warna putih (sukla)
dan dari perempuan yaitu ovum (swanita) yang
ditafsirkan berwarna merah. Kendatipun  jika
dirunut  kembali  warnanya  bukanlah  merah.
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Mungkin hanya karena para perempuan yang
menstruasi  mengeluarkan  cairan  berwarna
merah yang disebabkan oleh kandungan darah
yang bercampur dengan  lapisan endometium
dan  ovum  yang  rusak  maka  disimpulkan
swanita  berwarna  merah.  Konsep  tersebut
kadang  diperkuat dengan Tuhan  sebagai  dua
entitas utama yakni Purusa yang dianggap laki-
laki  dan Pradana  yang dianggap  perempuan.
Selanjutnya  umat  secara  pribadi
mempakemkan bunga warna merah mewakili
purusa dan bunga warna putih sebagai symbol
pradana. Hal ini semakin tepat karena adanya
konsep  tuhan  sebagai  ardenareswari  yakni
perpaduan kekuatan maskulin dan feminim.
Demikian  pula  halnya  dengan  sekar
manca  warna,  kembali  akan  muncul  tafsir
secara  pribadi-pribadi  atau  berkelompok
tentang warna-warna apa sajakah yang  tepat
atau dapat dikategorikan sebagai sekar manca
warna.  Mungkin  saja  warna-warana  yang
dimaksud adalah putih, merah, kuning, hijau
(ijo)  atau  ungu  (pelung).  Dapat  dipastikan
alasannya berkiblat pada warna-waran Dewata
Nawa  Sanga.  Bukankah  warna-warna  yang
ditunjukkan diatas juga lazim menghiasi aneka
ragam  canang.  Walaupun  tidak  demikian
menonjol  kemungkinan akan  ada umat  yang
membenarkan  tafsirnya  bahwa  dapat
dibenarkan  jika  Sekar  Manca  Warna  adalah
sekar  yang  berasal  dari  satu  bunga  dengan
mahkota  bunga  yang  berwarna-warni  dan
terdiri dari lima macam warna. juga tidak harus
berwarna  sama  dengan  lima  warna  tersebut
diatas,  yang  penting  mengandung  lima
warna.Dulu-dulunya sering ada keributan kecil-
kecilan  akan  hal  itu,  tapi  berikutnya  alias
sekarang-sekarang ini, semuanya dengan tanpa
beban memakluminya. Penulis hanya menebak,
barangkali  untuk  sarana  persembahyangan
berupa Kewangen dirasakan ribet oleh umat,
itu sebabnya kurang mendapat perhatian.
Berbeda  dengan  sarana  yang  berupa
Canang Sari atau dupa. Kedua sarana itu sangat
gampang  diperoleh  dengan  membelinya
bahkan di jabaan pura. Seandainya Kewangen
bisa  dibeli  juga,  bisa  jadi  umat  akan
membelinya sekaligus. Sebenarnya alasan itu
perlu  dipertanyakan  kembali. Buktinya  para
pemedek  rela  menghabiskan  waktu  untuk
membuat Pajegan, Canang Raka/ Banten Soda
bahkan  bagi  yang  ada  niatan  khusus
disempatkan membuat Banten Pejatian. Semua
banten yang akan dihaturkan sudah pasti ada
canang sarinya lengkap dengan dupa dan sesari.
Semua  piranti  itu  mulus-mulus  saja
dalam  pengadaannya,  termasuk  beberapa
kembang  untuk  muspa.  Tapi  entah  kenapa
untuk soal Kewangen, apakah dilupakan atau
bagaimana,  seringkali  tidak  dipersiapkan.
Menurut  hemat  penulis,  prihal  penggunaan
Kewangen pasti telah ditandaskan atau sempat
disiarkan  oleh  Parisada  jauh  sebelumnya,
namun seiring dengan waktu, seakan informasi
tersebut terabaikan begitu saja. Seyogyanyalah
bagi  umat  yang  tahu  dan  paham  turut  serta
sebagai penyambung lidah Parisada. Uniknya
adalah  masyarakat Hndu  Bali  seolah  kurang
responsif  dengan proses-proses  internalisasi
yang berbentuk “ceramah” mereka cenderung
lebih  mudah  digerakkan  lewat  sesuatu  yang
berbau budaya salah satunya adalah pola-pola
prilaku  yang  mudah  dicontoh  atau  produk-
produk  material  kongkret  yang  gampang
dilihat.
Jauh  berbeda  dengan  kasus
sebelumnya, ketika  Kwangen  “masih  boleh”
atau  tepatnya  lebih  sering  umat  “berani”
menggantikannya dengan sekar jangkep, sekar
manca warna, dwi warna bahkan hanya dengan
eka warna, yang seolah tanpa beban apapun.
Ketika  penulis  menyaksikan,  tepatnya
melakoni  langsung  acara pengabenan  masal,
maka  penulis  dapati  realita  yang  bertolak
belakang alias paradoks. Di saat ada “perintah”
dari panitia agar krama pengarep menyediakan
sejumlah  Kewangen  yang  nantinya
dipergunakan  sebagai  sarana  utama  tatkala
ngereka orang yang dibuatkan upacara, anehnya
tidak  satu  pun  umat  yang  berani
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“membangkang”.  Bahkan  jauh-jauh  hari
mereka  telah  mempersiapkan  dalam  jumlah
yang  bahkan  lebih  dari  yang  telah
diimformasikan.  Pada  acara  pengrekayan
berlangsung sempat pula penulis menyaksikan
ada satu keluarga yang kekurangan Kewangen.
Akhirnya keributan  kecil-kecilan berupa  adu
mulut pun terjadi. Lucunya pada saat itu tidak
ada yang berani berinisiatif atau mengajukan
usul memakai kembang warna-warni atau sekar
jangkep, sekar manca warna, sekar dwi warna
apalagi sekar eka warna.
Dari  fenomena  tersebut,  penulis
berupaya  menggambarkan  situasi  yang
mungkin  dapat  mewakili  gambaran  tentang
suatu  contoh  hal  yang  ada  sangkut  pautnya
dengan kebudayaan.
Menurut  Koenjtaraninggrat  dalam
Wiana (2004:46) menyatakan bahwa ada tiga
wujud kebudayaan meliputi apa yang menjadi
idea atau pola pikir masyarakat di suatu daerah,
prilaku apa yang terbiasa dilakukan oleh suatu
masyarakat  di  suatu  tempat  dan produk  atau
material  apa  yang  dihasilkan  oleh  suatu
masyarakat  dan  digunakannya  dalam
menunjang kehidupannya.
Beranjak  dari  ulasan  di  atas  dalam
ruang yang terbatas ini dalam bentuk makalah
atau  dalam  tulisan  ini,  akan  dipaparkan
sejumlah pembahasan yang dapat menjelaskan
atau  menjawab  tiga  hal  penting  yang
merupakan  rumusan  permasalahan  sekaligus
mengandung tujuan penulisannya diantaranya
adalah       1) Apakah Kewangen dapat disebut
sebagai  Produk  Kebudayaan,  2)  Bagaimana
bentuk Kewangen, dan 3) Bagaimana makna
dan fungsi Kwangen menurut agama Hindu.
II. PEMBAHASAN
2.1 Sekilas tentang Konsep Kebudayaan
Berbicara  tentang  kebudayaan  maka
akan  sangat penting  jika diawali  dengan apa
sesungguhnya batasan kebudayaan. Konsepsi
tentang kebudayaan yang paling sederhana dan
umum menyatakan bahwa kebudayaan berasal
dari kata budaya. Kata budaya ini sebenarnya
tersusun dari akar kata budhi dan daya. Budhi
meliputi  cipta  dan  rasa manusia.  Sedangkan
karsa yang  dimaksudkan adalah  kemampuan
atau potensi manusia untuk berbuat/ melakukan
tentang  apa  yang  dipikirkannya  dan  tentang
bagaimana agar manusia dapat merasakannya.
Agar tidak terjadi mis konsepsi antara budaya
dan  kebudayaan  maka  penulis  coba
membatasinya  dengan  memberikan  batasan
yang sederhana untuk kedua konsep itu.
Budaya adalah suatu cara hidup yang
berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah
kelompok orang dan diwariskan dari generasi
ke  generasi.  Budaya  terbentuk  dari  banyak
unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan
politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian,
bangunan, dan karya seni.Bahasa, sebagaimana
juga budaya, merupakan bagian tak terpisahkan
dari  diri  manusia  sehingga  banyak  orang
cenderung menganggapnya diwariskan secara
genetis.  Ketika  seseorang  berusaha
berkomunikasi  dengan  orang-orang  yang
berbeda budaya dan menyesuaikan perbedaan-
perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu
dipelajari.
Dalam  hal  ini,  Prof.  Dr.
Koentjoroningrat mendefinisikan kebudayaan
sebagai keseluruhan sistem gagasan, tindakan
dan  hasil  karya  manusiadalam  rangka
kehidupanbermasyarakat yang dijadikan milik
diri manusia dengan belajar. Hal tersebut berarti
bahwa hampir seluruh tindakan manusia adalah
kebudayaan  karena  hanya  sedikit  tindakan
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat
yang  tak  perlu  dibiasakan  dengan  belajar,
seperti  tindakan  naluri,  refleks,  beberapa
tindakanakibat proses fisiologi, atau kelakuan
apabila  ia  sedang  membabi  buta.  Bahkan
tidankan manusia yang merupakan kemampuan
naluri  yang  terbawa  oleh  makhluk  manusia
dalamgennya  bersamanya  (seperti  makan,
minum, atau berjalan), juga dirombak olehnya
menjadi tindakan yang berkebudayaan.
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Pada  intinya,  budaya  adalah  dasar
perilaku  manusia  yang  berkembang  dari
generasi  ke  generasi  dimana  dia  hidup  dan
tumbuh  bersama  dalam  suatu  masyarakat.
sedangkan  kebudayaan  adalah  hasil  ciptaan
manusia yang berupa ide, aktivitas dan artefak
(Jatijajar, 2015).
Kendati tidak persis sama, kebudayaan
akan  lebih  dekat  definisinya  dengan  dresta,
sima, tradisi atau adat. Istilah-istilah tersebut
semua  berkonotasi  tentang  kebudayaan  dan
sepertinya  tidak  asing  lagi  bagi  krama  Bali.
Dalam kitab Manawa Dharmasastra II, 12 dan
18 ada istilah Sad Acara. Sat artinya kebenaran
tertinggi  .  dan Acara  artinya  tradisi  agama.
Dalam kitab Bhagawad Gita XVII, 11 juga ada
istilah Widhi Drsta. Tentu Widhi berarti Tuhan.
Sedangkan  Drsta  artinya  pandangan.  Dalam
kitab Sarasamuscaya 177 ada disebutkan istilah
Acara  yaitu  “acara  ngaraning  prawrtti
kawarah  ring  aji”. Artinya Acara  adalah
pelaksanaan (pentradisian) ajaran agama. Jadi
sesungguhnya  kebudayaan  menurut  Hindu
adalah Sad Acara (Wiana, 2004).
Ketika  seorang  warga  adat  atau
masyarakat pakraman suatu desa mengatakan
bahwa sesuatu itu sudah menjadi dresta desa
maka jelas itu adalah kebudayaan milik desa
tersebut.  Katakanlah  satu  contoh  maraknya
pemasangan  patung  Ganesha,
mengumandangkan  atau  berjapa    mantram
Gayatri, berpuasa, berlatih yoga, meditasi atau
melaksanakan Agni  Hotra  sampai  hari  ini
mungkin belum bisa dinyatakan sebagai budaya
atau kebudayaan  masyarakat Bali.  Meskipun
salah satunya yakni melaksanakan Agni Hotra
dari  beberapa  sumber  seperti  tulisan-tulisan
dalam majalah Raditya kesemuanya itu sudah
menjadi  budaya  beragama  khususnya  umat
Hindu pada zaman Bali Kuna.
2.2  Kewangen  Sebagai  Sebuah  Produk
Kebudayaan
Salah satu jenis upakara yajna ini sudah
tidak asing lagi bagi umat Hindu, tentu yang
dimaksud  adalah  Kewangen.  Kewangen
merupakan material atau produk kebudayaan
pada  bidang  keagamaan  khususnya  agama
Hindu di Bali atau Indonesia pada umumnya.
Keberadaan  Kewangen  tentu  didasari  oleh
pemikiran  para  penggunanya,  dalam  hal  ini
adalah umat Hindu itu sendiri. Lewat sosialisasi
dari para pemuka agama pemangku, sulinggih,
prajuru adat, sarathi banten, guru agama atau
tokoh-tokoh masyarakat. Melalui proses yang
panjang,  hingga  hari  ini  gambaran  tentang
kewangen sudah sedemikian umum bagi umat
Hindu. Jika ditanyakan masyarakat pasti tahu
mana  Kewangen  mana  Porosan  atau  mana
Canang Sari. Kapan dan dimana dipergunakan
tentunya akan mudah dijawab oleh umat. Umat
juga  akan  mampu  menunjukkan
keterampilannya dalam membuat Kewangen.
Yang  cenderung  terjadi  adalah  apabila
masyarakat  diminta  memaparkan  lebih  jauh
lagi  tentang  makna  filisofis  Kewangen
kemungkinan  tidak  banyak  yang  sanggup.
Dalam hal ini penulis ingin menggarisbawahi
bahwa  Kewangen  secara  kongkrit  ada  di
masyarakat.  Masyarakat  bisa  membuatnya,
bahannya  mereka  tahu,  kapan  dan  dimana
difungsikan  mereka  secara  umum  tahu,
Kewangen  juga  sudah  biasa  dipergunakan
dalam aktivitas keagamaan. Jadi dari perspektif
ilmu  kebudayaan  sudah  dapat  dinyatakan
bahwa Kewangen merupakan salah satu bentuk
kebudayaan  dalam  hal  ini  Kewangen
merupakan “materi kebudayaan”.
Jika  kaitkan  dengan  pendapat  bapak
Kteut  wiana  maka  kewangen  sesunggunya
produk kebudayaan yang oleh umat dijadikan
alat  untuk  mentradisikan  kebenaran  agama
dalam hal ini bahwa Tuhan itu nyata adanya.
Seyogyanya  segala  bentuk  puja  dan  puji
manusia  ditujukan  kehadirat  Ida  Sanghyang
Widhi, Tuhan yang Mahaesa. Dari sisi ini, di
balik tradisi menggunakan Kewangen juga ada
niatan yang  luhur dari para sepuh kita untuk
membangun “budaya pola pikir” dan “budaya
berprilaku/  berketrampilan  membuat  dan
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berkebiasaan”  menggunakan  seperti  diatas.
Karena pasti akan ada pertanyaan yang diajukan
dari  masyarakat  yang  kritis  mengapa  umat
Hindu Bali terbiasa menggunakan Kewangen.
Pemahaman apa kira-kira yang tertuang dalam
benak umat Hindu Bali.
2.3 Pembuatan Kewangen
Meskipun  bentuk  dan  penampilan
Kewangen demikian sederhana bukan berarti
Kewangen  tidak bisa disebut sebagai banten.
Kewangen  adalah  salah  satu  jenis  banten.
Istilah ke-Hindu-annya Kewangen merupakan
Upakara Yajna. Adapun  bahan-bahan  yang
dipergunakan untuk membuat Kewangen serta
cara pembuatannya menurut Niken Tembang
Raras, 2006 dapat disimak seperti di bawah ini.
Bahan:
1. Daun Pisang secukupnya
2. Janur (bhs. Bali: Busung) secukupnya
3. Daun sirih ( bhs Bali: Base) dua lembar
4. Kapur sirih secukupnya
5. Uang Kepeng (bhs. Bali: Pis Bolong) satu
buah
6. Bunga  harum  dan  Kembang  Rampe  atau
samsam secukupnya
7. Dedaunan (bhs. Bali plawa)
Cara penataannya:
1. Daun  pisang  dibentuk  menjadi  sebuah
kojong.
2. Janur dibentuk menjadi sampian kewangen
atau cili.
3. Sirih dibuat menjadi porosan silih asih. Satu
lembar diolesi kapur di bagian perutnya dan
satu  bagian  lagi  di  bagian  punggungnya.
Setelah digulung masing-masing, lalu diikat
jadi satu.
4. Masukkan  Sampian  Kewangen,  bunga
harum, Porosan Silih Asih, uang kepeng, dan
kembang rampe ke dalam kojong, dengan
urutan tersebut dalam posisi dari belakang
ke depan.
2.4 Makna Filosofis Kewangen
Kewangen  merupakan  simbol  Om
Kara.  Lambang  Om  yang  terdiri  dari Ardha
Candra diwakili oleh tepian kojong yang mirip
bulan sabit. Windu diwakili oleh uang kepeng
dan Nada diwakili oleh Cili. Porosan silih asih
meruapak simbol Purusa Pradana. Ini cukup
relevan dengan mantra kramaning sembah (Om
namo dewaya adhistanaya ….ardhanareswari
ya namah swaha).
Perhatikanlah  baik-baik  apa  yang
tersurat dalam Bab VIII Sloka 5, 6, dan 7 kitab
Bhagavad Gita. Disana sangat jelas ditegaskan
bahwa ada hubungan yang erat antara apa yang
dipikirkan  seseorang  saat  menjelang
kematiannya  dengan  kondisi  yang  akan
ditampiknya  kelak.  Seseorang  yang
menghadapi  kematiannya  hanya  harus
mengenang sosok Tuhan (Ista Dewata) yang
menjadi pujaannya selama ia menjalani hidup
ini.  Bhagavan  Krishna  juga  dengan  tegas
menyatakan  bahwa  jika  itu  dapat  dilakukan
maka yang paling penting dan patut diucapkan
oleh sang calon mati adalah Pranawa mantra
atau  Om,  sebagaimana  yang  tertuang  pada
Bhagavad  Gita  Bab  VIII  sloka  13.  Dengan
sarana  Om  kara  inilah  seseorang  yang
meninggal tersebut dapat menuju tujuan yang
tertinggi yaitu Tuhan.
Umat Hindu Bali dikenal sangat dekat
dengan  Bhutakala.  Tetapi  ketika  seseorang
memahami bahwa  Bhuta dimengerti  sebagai
ruang/  materi  dan  Kala  dipahami  sebagai
waktu/  energi,  maka  sesungguhnya  siapapun
akan  merasa  bahwa  kedua  entitas  ini
merupakan sesuatu yang “menyeramkan” dan
“menakutkan”  untuk  ditandingi  karena  kita
pasti takkan sanggup untuk menaklukkan ruang
dan  waktu  itu,  maka  pantaslah  disimbolkan
dengan  ogoh-ogoh  yang  serba  aeng.  Suatu
penampakan  atau  perwujudan  yang
menakutkan atau menyeramkan.
Dengan  mendapati  fenomena  yang
telah  jelas  dan  pasti  tentang  kematian,  juga
dengan keberadaan suara sastra yang benar dan
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sah  tentang  hal  itu,  tentunya  kita  harus
meningkatkan kewaspadaan kita. Sebab sekali
lagi,  Sarasamuscaya  sloka  8    telah  jelas
menyatakan  bahwa  kehidupan  kita  sangat
singkat laksana kilat. Itu berarti persiapan kita
hari  ini,  sangat  menentukan  bagaiman  nasib
kita kelak. Perlu sebuah komitmen yang kuat
untuk mengisi diri, meting-meting raga, agar
sesuatu  itu  bisa  kita  jadikan  bekal  yang
sesungguhnya layaknya “pesawat” yang sejati
bin ampuh dan mungkin telah kita abaikan yang
teramat dapat menyelamatkan nasib atau takdir
kita  selanjutnya. Sarana  itu  tiada  lain  adalah
Om  kara.  Om  merupakan Tuhan  itu  sendiri
menurut Brahadhara Upanisad.
Pernahkah saudara perhatikan, bahwa
prilaku kita dapat berubah menjadi kebiasaan
kita.  Kebiasaan  kita  dapat  berubah  menjadi
karakter diri kita. Dan pada akhirnya karakter
ini akan kita bawa ke dimensi lain dalam wujud
wasanas. Begitu besar pengaruh kebiasaan itu
maka  tidak  salah  Bhagavan  Krisnha
menyarankan Arjuna  untuk melakukan  yoga
kebiasaan. Dan dari semua kebiasaan yang baik
dan benar, maka kebiasaan mengulang-ngulang
Om  Kara  mantra  adalah  sangat  utama  dan
mulia. Pernahkah saudara sadari bahwa ketika
kita  bersembahyang  Puja  Tri  Sandya  dan
dilanjutkan  Kramaning  Sembah,  setidaknya
lebih  dari  21  kali  banyaknya  kita  telah
mengulang Om. Namun sesungguhnya bukan
sekedar pengulangan yang dimaksudkan, tapi
titik beratnya  ada  pada  perhatian kita  dalam
mengumandangkan  Om.  Harus  fokus,  baik
ketika Om diucapkan secara lisan atau hanya
dalam  hati  saja.  Sebab  segala    kedigjayaan
Pranawa sangatlah mengagumkan, jelas-jelas
Om  merupakan  sarana  penyucian  diri  yang
terbaik  sebagaimana  yang  diserukan  oleh
Maitri  upanisad  pada  prapathaka ke-6.  Kita
juga tidak sepatutnya mengabaikan pengalaman
kita  bahwa  bukankah  setiap  kali  akan
memasuki jeroan pura, sebelum melintasi kori
agungnya  pura  Jagatnatha  pastilah  kita  akan
melintasi dua pelinggih Om kara yang mengapit
tangga candi. Tidakkan ini mengingatkan kita
agar sesegera mungkin meng-Up Gride diri kita
dengan sesuatu yang mengandung keniscayaan
sebagai pembersih skala dan niskala yakni Om
Kara  itu  sendiri.  Dari  sekian  banyak  jenis
tekhnik meditasi kini telah banyak pula teknik
meditasi yang menjadikan Om sebagai sarana
yang  sekaligus  sebagai  obyek  perhatian,
Tidakkah  sebaiknya  kita  melatih  diri  (ber-
sadhana) untuk mempersiapkan kematian kita.
Belakangan  ini  ketika  pemujaan  terhadap
Ganesha  makin  menjamur  jangan-jangan
masyarakat  belum  banyak  yang  mengetahui
bahwa Ganesha  merupakan  perwujudan  dari
Om kara. Satu hal lagi, Om kara sangat handal
diberdayakan sebagai sarana ampuh penyucian
diri  adalah  lewat  acara  ritual  dengan
menggunakan  banten  byakala-durmanggala-
prayascita.  Bukankah  banten  byakala  yang
difungsikan  karena  diyakini  untuk
memaksimalkan  potensi  dari  Dewa  Brahma
(simbol Ang/ “A” kara) sebagai pembakar dasa
mala.  Banten  Durmanggala  sendiri  juga
difungsikan  dan  diyakini  sebagai  penghalau
enam  keburukan  pada  diri  kita  dengan
memaksimalkan potensi Dewa Wisnu (simbol
Ung/ “U” Kara). Dan banten Prayascita yang
diyakini bahwa kekuatan Dewa Siwa (simbol
Mang/  “M”  kara)  mampu  menyucikan  citta
(manas,  budhi  dan  ahamkara).  Sekali  lagi
semoga tidak dilupakan bahwa ketika Dewa Tri
Murti tersebut masing-masing memiliki aksara
suci yang apabila digabungkan akan menjadi
Aum atau Om.
2.5  Fungsi  dan  Makna  Kewangen  dalam
Ritual Hindu
Kewangen  berasal dari  bahasa  Jawa  Kuno
dari  kata  wangi  artinya  harum.  Kata  wangi
mendapat  awalan  “ka”  dan  akhiran  “an”
sehingga menjadi “kawangian” lalu disandikan
menjadi “kewangen” yang artinya keharuman.
Dari kata Kewangen ini sudah ada gambaran
bagi  kita  tentang  fungsi  Kewangen  untuk
mengharumkan  nama Tuhan  (Wiana,  1992).
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Kita  tahu bahwa Upanisad tergolong sebagai
kitab Wedanta  (terdiri  dari  kata  weda  dan
anta=akhir)  maksudnya  wedanta  merupakan
kitab yang mengandung kesimpulan dari kitab-
kitab  weda.  Di  dalam  Brhad  Aranyaka
Upanisad dinyatakan sebagai berikut.  “Harer
naama, harer naama, harer naama ewa kewalam
kalau nasty  ewa, nasty ewa, nasty  ewa, gatir
anyatha”  artinya  jzaman  Kaliyuga  tidak  ada
cara lain, tidak ada cara lain, tidak ada cara lain
untuk  memuja  Tuhan  selain  mengucapkan
nama  Tuhan.  Di  dalam  kitab  Srimad
Bhagawatam, XII.3.51-52 juga tertulis betapa
kualitas  pemujaan  dengan  nama  Tuhan
sangatlah  mulia.  Pada  zaman  Weda,  nama
Tuhan  yang termasyur adalah Wisnu, dengan
“Hari”  sebagai  sebutan  Beliau  yang  sangat
diagungkan (Jendra,4-5). Bahkan nama Tuhan
Hari  telah  diabadikan  sebagai  satu  mantra
pendek yang demikian terkenal yaitu Hari Om.
Disana  tersirat  bahwa  Tuhan  yang
dilambangkan Om sejajar atau setara dengan
namaNya yakni Hari. Pada zaman dahulu ada
penggagas  cara  melaksanakan  kebaktian
kepada Tuhan  dengan  mengagungkan  nama
Hari yang kemudian dijadikan sebagai salam
keumatan yaitu “Hari Bol” Di dalam Kitab yang
sama  Srimad  Bhagawatam  VII,  52.23
disebutkan  Sembilan  cara  berbhakti  kepada
Tuhan  yaitu  Nawa Wida  Bhakti,  terdiri  dari
Shrawanam,  Kirtanam,  Visnhu  smaranam,
Pada  sewanam,  Vandanam,  Archanam,
Dasyam,  Sakhyam/  Sneham,  dan
Atmaniwedanam.  Visnhu  samaranam
merupakan cara berbakti kepada Tuhan dengan
jalan  mengulang-ngulang  nama Tuhan  dan
merenungkan wujud suci Beliau.
Tuhan  menurut  konsep  Siwa  Sidhanta
meliputi tiga keadaan yakni Siwa, Sada Siwa,
dan  Parama  Siwa.  Parama Siwa  merupakan
konsep Tuhan yang acintya atau wujud suksma
alias  kosong  nir  rupa. Agar  tidak  terjadi
kesalahan  tafsir  maka  konsep  tersebut  dapat
dianalogikan atau dimisalkan sebagai berikut.
Pertama  Tuhan  kita  nyatakan  sebagai  rasa
manis. Kita tahu bahwa gula diperoleh dari sari
tebu. Pada sebatang tebu tersimpan rasa manis
yang  bahkan  tidak  berwujud  apapun  masih
abstrak. Setelah diekstrak tampaklah cairan/ jus
gula yang jika dikecap akan terasa manis dan
ketika  jus  ini  diolah  kemudian  membeku
terbentuklah kristal gula yang juga manis.
Keadaan  tiga  benda  itu  berbeda  tapi
persamaannnya adalah  kandungan gula  yang
berasa manis. Antara nama dan rupa merupakan
sebuah kesatuan yang tidak terpisahkan. Jika
ada wujud pasti ada sebutan. Kitab Weda juga
membenarkan  bahwa  Tuhan  tidaklah
terdefinisikan. Tuhan adalah Neti Neti  (na +
iti,  na + iti) Na=bukan, iti=ini (bukan ini, bukan
ini). Jadi Tuhan bukanlah semua ini (yang dapat
kita observasi oleh panca indera sekaligus oleh
pikiran).  Istilah  lainnya  Tuhan  dinyatakan
sebagai  “Om”,  “Tat”,    “Sat”.  Kesemuanya
menunjukkan  identitas  Penting  dari  Tuhan
sebagai  sesuatu  yang demikian  tidak    “kasat
mata”. Tat= itu; Sat=kebenaran.Namun dalam
Bhagawad Gita, XII. 1,5 pada bagian Bhakti
Yoga bagi pemuja yang terbatas intelektualnya
pemujaan Tuhan dengan rupa adalah wajar. Dan
Bahkan  lebih  mudah  dan  membahagiakan.
Pada  kitab  Kalisamtarana  Upanisad  termuat
dialog  antara  Dewa Brahma  dan  Rsi  Narada
yang  menegaskan  pula  bahwa  nama  Tuhan
yang terformulasi dalam sebuah mantra yang
terdiri dari 16 nama Beliau seandainya diulang-
ulang  sebanyak  35  juta  kali  akan
menganugerahkan  pembebasan  atau
penghapusan dosa.
Nama-nama suci Tuhan yang dimaksud
termasuk  Rama dan  Krisna. Ada  dinyatakan
nama Rama terbentuk oleh tiga suku kata yaitu
“Ra” sebagai simbol matahari/ dewa surya, Aa”
sebagai  simbol  api/  dewa Agni,  dan  Ma”
sebagai simbol bulan/ dewa Candra. Sehingga
dipercaya dapat membakar dosa-dosa manusia.
Sedangkan Krisna terdiri dari suku kata “kris”
artinya lahir dan “na” artinya tidak. Di dalam
kitab  tersebut  juga  disebutkan  tidak  ada
persyaratan yang khusus dan menghambat bagi
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siapa saja yang ingin melakukannya.
Dimanapun dan kapanpun  setiap saat
apakah seseorang dalam keadaan suci maupun
tidak suci ia dapat mengucapkannya. Bukankah
Ajamila seorang wesia bujangan yang demikian
tenggelam  memikirkan kekayaannya  sampai
tidak memiliki waktu sedikit pun untuk memuja
Tuhan. Akhirnya demi menyelamatkan rohnya
kelak dari neraka rela menikah dan menamai
anak-anaknya  dengan  nama-nama  Tuhan
sebagaimana yang dinasehatkan oleh yogi yang
ia  temui. Yogi  tersebut  juga  mengingatkan
bahwa  karunia Tuhan  dapat  diperoleh  lewat
menyebut namaNya dengan sengaja atau tanpa
sengaja.  Benarlah  menjelang  kematiaannya
Ajamila memanggil semua anak-anaknya tetapi
sayang saat menghembuskan nafas terakhir dia
mengatakan  sesuatu  tentang  kekayaannya
akhirnya Yama Bala membawa roh Ajamila ke
neraka.
Akan  tetapi  setelah  sampai  di  neraka
roh Ajamila  diboyong  lagi  oleh Wisnu  Duta
menuju  Vaikuntha  Loka.  Intinya  dari
pandangan  agama  sarana  suci  berupa  nama
Tuhan  adalah  sesuatu  yang  sangat  utama.
Hubungannya  dengan  Kewangen  sebagai
sarana pemujaan semestinya tidak salah apabila
difungsikan sebagai piranti pemujaan kepada
Tuhan Ida Hyang Widhi atau dewata samodaya.
Hanya saja kebiasaan umat Hindu di Nusantara
tidaklah  lazim  menekuni  jalan  bhakti  lewat
nama  japa  atau  namasmaranam  seperinya  di
India. Memang jika ditilik dari kesejarahannya
Rama  dan  Krisna  yang  dipercaya  sebagai
awatara(Tuhan  yang  turun  sebagai  pribadi,
Impersonal God) lahir di India. Sehingga wajar
dielu-elukan  oleh  penduduk  setempat  saja.
Meskipun  terasa  aneh  juga.  Betapa  tidak,
bukankah kisah Ramayana sungguh demikian
latah dan mendarah daging di tanah air ini.
Pernahkah  anda  perhatikan  ketika
prosesi  ngereka  atau  membuat  badan  tiruan
untuk  seseorang  yang  telah  meninggal  yang
akan  digeseng  dalam  rangkaian  upacara
pengabenan.  Kala  itu Kewangen  merupakan
bahan baku utama yang dipergunakan, dengan
formasi dan jumlah tertentu untuk membentuk
sosok manusia yang meninggal tersebut.
Penulis  berharap  bukan  sekedar
pengetahuan  dan  pemahaman  umat  Hindu
tentang  Kewangen  sebagai  simbol Om  Kara
atau Pranawa yang tiada lain adalah Tuhan itu
sendiri telah sedemikian merata dan mendalam
pada  umat  Hindu,  tetapi  kepercayaan  itu
hendaknya  sangat  kuat.  Bukankah  dalam
Bhagavad Gita X. 25  telah ditandaskan bahwa
Eka Aksara yang  tiada  lain  adalah Om  Kara
adalah Awatara  Krisnha,  penjelmaan Tuhan
dalam manifestasinya selaku pemelihara jagat
raya  (  bergelar  Sri Wisnu).  Om  kara  yang
disimbolkan  dalam  bentuk  Kewangen  juga
dibenarkan menurut lontar Sri Jaya Kasunu.
Layaknya  seorang  pemburu  maka
panah atau tombak merupakan teman hariannya
jika  dia berharap  mendapatkan hasil  buruan.
Demikian pula halnya kail atau jala bagi sang
nelayan dan tentunya pengetahuan yang dalam
serta  luas  bagi  para  pelajar  yang  berangkat
menuju ruang ujian. Dengan merujuk apa yang
tersurat dalam kitab Mundaka upanisad 2.ii. 4
yakni Om atau Pranawa adalah busur, atman
adalah  anak  panah  dan  Brahman  diketahui
adalah  sasarannya.  Demikianlah  seseorang
menunggal  dengan  Brahman  sebagai  halnya
anak panah menuju sasarannya.
Masih dalam nuansa yang berhubungan
dengan  kematian,  bukankah  ketikan  semua
keluarga  yang  ditinggal mati  oleh  sang  mati
disarankan  menggunakan  Kwangen  sebagai
sarana  saat  mendoakan  keluarganya  yang
meninggal,  untuk  kemudian  sarana  ini
dikumpulkan dan diletakkan pada dada  sang
mati. Tidakkah fenomena yang sudah biasa ini
sudah cukup lantang memberikan pesan bagi
kita bahwa sastra suci ingin berkata “ketahuilah
olehmu  wahai  umat  manusia  demikianlah
seharusnya!”. Tapi  mungkin  karena  tradisi
berbicara  lewat bahasa  diam dan  menantang
nalar  serta  kemauan  untuk  mengali
jawabannya,  sedangkan  hanya  segelintir  saja
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yang tertarik, maka pengetahuan itu pun lewat
begitu saja.
Masalahnya  apakah  bekal  berupa
Kewangen  itu  telah  diniatkan  atau  tidak.
Sebagai  sebuah  piranti  yang  telah  dipenuhi
sejumlah harapan, agar sang mati lewat sarana
Om Kara yang di simbolkan dengan Kewangen
ini  menghantarkan  sang  mati  ke  arah  yang
sepatutnya atau Tuhan  itu  sendiri. Tapi  yang
jelas dalam Yajurveda 45.15 dengan gamblang
diuraikan  bahwa  sang  roh  yang  meninggal
disarankan  mengingat  Vija Aksara  Om,
keberadaan Tuhan  yang kekal;   Karma  serta
keabadian Sang Atman.
III. PENUTUP
Berdasarkan uraian di atas maka dapat
disimpulkan  bahwa  Kewangen  merupakan
salah  satu  produk  kongkret  atau  material
kebudayaan keagamaan  (agama Hindu) yang
mengandung nilai filosofis yang sangat tinggi.
Menurut agama Hindu Kewangen merupakan
jenis upakara yajna sebagai simbol Om Kara
atau  Pranawa.  Simbol  tersebut  merupakan
lambang yang mewakili Tuhan yang Mahaesa
atau Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Sebagaimana
halnya canang sari, asep atau dupa, atau sekar
ura,  logikanya  Kewangen  juga  memiliki
frekuensi penggunaan yang sama dengan semua
sarana persembahyangan tersebut. Mengingat
kegiatan persembahyangan seperti Kramaning
Sembah tidak lepas dari sarana-sarana tersebut.
Kewangen  juga  sangat  disaratkan
penggunaannya  dalam  upacara  Pitra Yajna
(Ngaben).
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